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PENGADAAN BARANG KITCHEN DI 

ANANTARA ULUWATU BALI RESORT 

 

I Komang Trisna Adi Winata 

1815834121 

ABSTRACT 

This research was conducted at Anantara Uluwatu Bali Resort which is located on 

Jl. Pemutih, Labuan Sait, Uluwatu, Bali. This study aims to determine the 

implementation of green purchasing in the procurement of kitchen at Anantara 

Uluwatu Bali Resort which was analyzed using the green purchasing developed by 

Pramesti. The data collection method used is by conducting interviews with key 

informants determined purposively, observation techniques using participant 

observation, literature study and documentation techniques. The data analysis 

method used is qualitative research with qualitative descriptive analysis 

techniques. The results of this study indicate that Anantara Uluwatu Bali Resort 

has implemented green purchasing in the procurement of kitchen by 39%. From 

these results, it is known that the implementation of green purchasing in the 

procurement of kitchen at Anantara Uluwatu Bali Resort has not been maximized 

because there are several obstacles experienced by the purchasing, namely not 

having guidelines for implementing green purchasing, the price of goods is 

expensive and the production of goods is still small so it cannot meet the needs.items 

kitchen. 

 

Keywords: purchasing, green purchasing, supplier selection, procurement of 

goods, kitchen  
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IMPLEMENTASI GREEN PURCHASING PADA 

PENGADAAN BARANG KITCHEN DI 

ANANTARA ULUWATU BALI RESORT 

 

I Komang Trisna Adi Winata 

1815834121 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan di Anantara Uluwatu Bali Resort yang berlokasi di Jl. 

Pemutih, Labuan Sait, Uluwatu, Bali. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

implementasi green purchasing pada pengadaan barang kitchen di Anantara 

Uluwatu Bali Resort yang dianalisis menggunakan indikator green purchasing yang 

dikembangkan oleh Pramesti. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

dengan melakukan wawancara kepada informan kunci yang ditentukan secara 

purposive, teknik observasi menggunakan observasi partisipan, studi pustaka dan 

teknik dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif dengan teknik analisis desktiptif kualitatif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Anantara Uluwatu Bali Resort sudah menerapkan green 

purchasing pada pengadaan barang kitchen sebesar 39%. Dari hasil ini diketahui 

bahwa perenapan green purchasing pada pengadaan barang kitchen di Anantara 

Uluwatu Bali Resort belum maksimal karena terdapat beberapa kendala yang 

dialami oleh bagian purchasing yaitu tidak memiliki pedoman penerapan green 

purchasing, harga barang yang mahal dan produksi barang masih sedikit sehingga 

tidak dapat memenuhi kebutuhan barang kitchen. 

 

Kata Kunci: purchasing, green purchasing, pemilihan supplier, pengadaan 

barang, kitchen  
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BAB I PENDAHULUAN 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sampah telah menjadi masalah dunia sejak dahulu. Namun, kini perhatian 

masyarakat global tertuju pada banyaknya sampah plastik yang tersebar ke seluruh 

penjuru laut dan mencemari ekosistem tersebut sehingga berdampak buruk bagi 

ekosistem lingkungan hidup. Kebutuhan akan plastik terus meningkat seiring 

dengan perkembangan teknologi (Wanda, 2019). Menurut data Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) (2019), tren persentase komposisi 

sampah plastik di Indonesia terus meningkat. Pada tahun 2014, sampah plastik di 

Indonesia sebesar 14 persen (8,94 juta ton) dari komposisi timbunan sampah yang 

ada (64 juta ton). Jumlah tersebut meningkat di tahun 2016, menjadi 16 persen 

(10,43 juta ton) dari timbulan sampah yang ada (65,2 juta ton). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Asosiasi Industri Plastik Indonesia 

(INAPLAS) dan Badan Pusat Statistik (BPS), terdapat fakta bahwa Indonesia 

menjadi penyumbang sampah plastik terbesar kedua di dunia. Sampah plastik di 

Indonesia mencapai 64 juta ton/tahun dimana 3,2 juta ton di antaranya merupakan 

sampah plastik yang dibuang ke laut. Menurut sumber yang sama, kantong plastik 

yang dibuang ke lingkungan sebanyak 10 miliar lembar per tahun atau sebanyak 

85.000-ton kantong plastik. Penelitian yang dilakukan tahun 2017 di Provinsi Bali 

oleh Departemen Teknik Lingkungan Institut Teknologi Bandung (ITB) dan 

Danone - Aqua, produksi sampah plastik mencapai 268-ton setiap harinya dan 

hanya 29,4% sampah plastik yang dibuang ke tempat pembuangan akhir (TPA). 
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Sementara sebanyak 44,5% sampah plastik tidak diolah atau mencemari 

lingkungan mulai dari sungai sampai ke laut (Kubontubuh, 2019). 

Tantangan utama yang dihadapi sebagian besar pemangku kepentingan 

adalah kerusakan lingkungan, penyalahgunaan sumber daya alam, dan 

industrialisasi karena meningkatnya konsumsi manusia secara global (Yew et al., 

2019). Kunci utama bagi pelaku pariwisata agar dapat bertahan di tengah tantangan 

kerusakan lingkungan adalah memiliki kemampuan adaptasi, inovasi, dan 

pemanfaatan sumber daya yang berorientasi pada lingkungan. Saat ini perilaku 

masyarakat mulai berubah dan diikuti dengan tren pariwisata yang telah bergeser. 

Kotler (2011) menemukan bahwa konsumen menjadi lebih selektif dan tidak hanya 

mengutamakan harga, kemewahan atau kualiatas pelayanan dan fasilitas dalam 

menentukan destinasi atau tempat hunian, namun juga berfokus pada nilai tambah 

yang dapat ditawarkan oleh pihak hotel sepert tingkat tanggung jawab sosial 

perusahaan terhadap lingkungan ketika mereka ingin memilih di antara merek yang 

tersedia di pasar. Hal ini memunculkan kesadaran masyarakat dan konsumen untuk 

lebih memperhatikan keadaan atau kondisi sekitar dan memiliki pola konsumsi 

yang berkelanjutan atau dapat dikatakan konsumen dapat menjamin pemenuhan 

kebutuhannya itu tidak membahayakan lingkungan. Salah satunya peluang yang 

dapat diterapkan bagi pengelola perhotelan adalah dengan mengusung konsep 

green hotel, yaitu setiap pengusaha perhotelan dan konsumen berkewajiban 

memelihara lingkungan guna menjaga kesehatan, kebersihan, keasrian, dan 

kelestariannya. 

Menurut Kementrian Pariwisata (2016) green hotel yaitu salah satu bentuk 
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pengembangan dan pengelolaan hotel yang berkelanjutan dengan konsep 

pembangunan yang ramah lingkungan yang berperan penting dalam mitigasi GRK 

(Gas Rumah Kaca) dalam usaha konservasi dan efisiensi energi dan air yang terdiri 

dari aspek manajemen hotel berwawasan lingkungan, operasional hotel yang 

berwawasan lingkungan, tata guna lahan, efisiensi penggunaan material bangunan, 

efisiensi air, efisiensi energi, kualitas pengudaraan, dan manajemen pengelolaan 

limbah. Sejalan dengan semangat ini, maka kewajiban memelihara kelestarian atau 

keberlanjutan lingkungan menjadi agenda utama pula bagi para pengelola hotel. 

Tren ini mengubah kebanyakan organisasi untuk berorientasi menjadi industri hotel 

yang berwawasan ekonomi sekaligus lingkungan yang berkelanjutan dimana fokus 

industri hotel tidak hanya pada proses produksi barang dan jasa saja, tetapi juga 

aktif untuk dapat melestarikan eksistensi lingkungan (Setiawati & Sitorus, 2014). 

Anantara Uluwatu Bali Resort merupakan hotel bintang 5 yang terletak di 

daerah Uluwatu, Kuta Selatan, Badung, Bali. Anantara Uluwatu Bali Resort berada 

di bawah Minor Group, yang didirikan oleh Mr. William Ellwood Heineicke. Minor 

Group dibagi menjadi tiga devisi, yaitu: Food, Life Style dan Hotels. Minor Hotels 

terdiri dari 527 properti dengan 35,567 team members dan tersebar lebih dari 50 

negara di dunia dan Anantara pertama kali berdiri tahun 2001 di Hua Hin, Thailand. 

Anantara Uluwatu Bali Resort memiliki 75 kamar yang terbagi menjadi 3 bagian 

yaitu Suites (61 kamar), Villa (12 kamar), dan Penthouse (2 kamar). Selain 

menyediakan akomodasi, Anantara Uluwatu Bali Resort juga menyediakan fasilitas 

lain seperti food and beverage outlet. Terdapat 3 outlet restaurant dan 2 outlet bar 

yang dimiliki Anantara Uluwatu, antara lain 360 Restaurant, SONO Teppanyaki 
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Restaurant, Botol Biru Restaurant, 360 Bar dan Botol Biru Bar. Berikut merupakan 

revenue Anantara Uluwatu Bali Resort pada tahun 2021 dapat di lihat pada Tabel 

1.1 di bawah ini. 

Tabel 1. 1 Revenue Anantara Uluwatu Bali Resort Tahun 2021 

Tahun 2021 

Source Revenue 

Room 27,3 miliar 

Food 8,3 miliar 

Beverage 1,3 miliar 

Wedding 28 juta 

Other FB 21 juta 

Transport 21 juta 

SPA 1,1 miliar 

Laundry 44 juta 

Gift Shop 3 juta 

Gain/Loss Forex 2,6 juta 

Other Income 410 juta 

Telephone 447 ribu 

Total 38,5 miliar 

Sumber: Anantara Uluwatu Bali Resort, 2022 

Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat bahwa penjualan makanan di Anantara 

Uluwatu Bali Resort menjadi salah satu penyumbang revenue terbesar bagi hotel 

yaitu sekitar 8,3 miliar atau 22% dari total revenue keseluruhan hotel pada tahun 

2021. Department yang terlibat langsung dalam operasional pengolahan makanan 

adalah department kitchen. Menurut Bartono & Ruffino (2005) dapur atau kitchen 

di suatu hotel adalah departemen yang bertanggung jawab mengolah makanan bagi 

tamu hotel atau masyarakat luar, baik lewat restoran yang ada di dalam hotel, 

ataupun kegiatan lain seperti catering ke luar hotel dengan makanan yang dibuat 

hotel. Operasional kitchen berkaitan erat dengan proses pengadaan barang atau 
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bahan baku yang berimplikasi pada pemenuhan kebutuhan operasional dan 

pencapaian kepuasan pelanggan. Proses pengadaan barang didapatkan melalui 

proses pembelian atau purchasing. 

Purchasing adalah proses pembelian yang sistematik dengan apa yang 

dibutuhkan, pengecekan harga, negosiasi dengan supplier serta mendapatkan 

barang yang diinginkan (Sumiati, 2015). Tujuan utama purchasing adalah 

memastikan proses pengadaan barang, mulai dari perencanaan, pemilihan supplier 

hingga penerimaan berjalan tepat waktu, jumlah sesuai dengan pesanan dan juga 

memeriksa kualitas dari barang itu sendiri. Dalam proses pengadaan barang, 

seorang purchasing akan bekerjasama dengan pihak eksternal sebagai menyedia 

barang atau jasa yang disebut dengan pemasok atau supplier. Kegiatan pelestarian 

lingkungan di hotel dapat dimulai dari penerapan proses pengadaan barang dan jasa 

berbasis lingkungan dengan meminimalisir dampak dari proses pengadaan tersebut 

terhadap keberlanjutan lingkungan atau disebut dengan green purchasing (Veleva 

& Ellenbecker, 2001).  

Green purchasing merupakan proses pengadaan yang mencakup kegiatan 

pengurangan (reduction), penggunaan kembali (reuse) dan daur ulang (recycle) 

bahan baku dalam proses pembelian (Ninlawan et al., 2010). Menurut Pramesti et 

al. (2020) terdapat dua indikator yang memengaruhi penerapan green purchasing 

yaitu supplier selection dan 3R’s procurement process. Supplier selection 

merupakan proses memilih pemasok berdasarkan kriteria-kriteria yang dibutuhkan 

oleh perusahaan. 3R’s Procurement Process merupakan proses pengadaan barang 

yang mencakup pengurangan (reduce), penggunaan kembali (reuse), dan daur 
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ulang (recycle). Proses pengadaan barang di hotel tentunya penting untuk 

mempertimbangkan kedua faktor tersebut, sebagai langkah penerapan green 

purchasing yang ideal guna memenuhi kebutuhan operasional hotel yang secara 

bersamaan meminimalkan dampak yang ditimbulkan terhadap lingkungan. 

Observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, diketahui bahwa dalam proses 

pengadaan barang kitchen di Anantara Uluwatu Bali Resort, barang-barang atau 

bahan baku yang dibeli masih menggunakan kemasan plastik sekali pakai dan 

berakhir menjadi sampah plastik yang tidak dapat digunakan kembali. Keberadaan 

sampah plastik ini akan berdampak pada lingkungan, sehingga perlu adanya upaya 

perbaikan dan inovasi yang nyata dari para pelaku bisnis yang dapat dimulai dari 

tahap pengadaan, yaitu dengan menerapkan green purchasing. 

Penelitian yang dilakukan oleh Khan & Qianli (2017) mendapatkan hasil 

bahwa penerapan green purchasing memiliki dampak langsung dan positif pada 

kinerja perusahaan karena penerapannya dapat melindungi lingkungan dari bahan 

berbahaya dan beracun serta menciptakan dampak yang signifikan pada kinerja 

perusahaan. Selain itu, green purchasing memberikan peluang luar biasa bagi hotel 

untuk meningkatkan nilai jual dan pangsa pasar mereka. Pentingnya penerapan 

green purcahsing adalah sebagai upaya sadar dan terencana yang memadukan 

aspek lingkungan hidup, sosial dan ekonomi ke dalam strategi pengadaan untuk 

menjamin pemenuhan kebutuhan perusahaan dan secara langsung menjamin 

keutuhan lingkungan hidup serta keselamatan, kemampuan, kesejahteraan, dan 

mutu hidup generasi masa kini dan generasi masa depan (Rao & Holt 2005). 

Sehubungan dengan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengadakan 
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penelitian mengenai green purchasing pada pengadaan barang kitchen di Anantara 

Uluwatu Bali Resort dengan judul: “Implementasi Green Purchasing pada 

Pengadaan Barang Kitchen di Anantara Uluwatu Bali Resort”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas yang menjadi pokok 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana proses pengadaan barang kitchen di Anantara Uluwatu Bali Resort? 

b. Bagaimana implementasi green purchasing pada pengadaan barang kitchen di 

Anantara Uluwatu Bali Resort? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan dengan rumusan masalah, maka yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini adalah:  

a. Untuk menganalisis proses pengadaan barang kitchen di Anantara Uluwatu 

Bali Resort. 

b. Untuk menganalisis implementasi green purchasing pada pengadaan barang 

kitchen di Anantara Uluwatu Bali Resort. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Untuk menambah pengetahuan penulis mengenai implementasi green 

purchasing  pada pengadaan barang kitchen di Anantara Uluwatu Bali 

Resort. 
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b. Untuk membantu menambah wawasan, referensi dan informasi untuk 

penelitiaan selanjutnya agar dapat lebih dikembangkan khususnya dalam 

proses pengadaan berbasis lingkungan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi perusahaan 

Sebagai masukan untuk manajemen Anantara Uluwatu Bali Resort 

khususnya bagian purchasing mengenai implementasi green purchasing 

pada pengadaan barang kitchen di hotel. 

b. Manfaat bagi Politeknik Negeri Bali 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dalam 

melaksanakan penelitian terkait green purchasing kedepannya oleh 

mahasiswa lainnya, khusunya mahasiswa Jurusan Pariwisata di Politeknik 

Negeri Bali.
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BAB V PENUTUP 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pembahasan pada BAB IV, dapat ditarik simpulan sebagai 

berikut: 

5.1.1 Proses Pengadaan Barang Kitchen di Anantara Uluwatu Bali Resort 

Proses pengadaan barang kitchen di Anantara Uluwatu Bali Resort memiliki 

alur yang sistematis mulai dari pihak kitchen membuat daily market list, kemudian 

daily market list tersebut diserahkan kepada bagian purchasing, lalu purchasing 

melakukan pemesanan kepada supplier, selanjutnya pihak supplier 

menghantarkan barang yang dipesan dan diterima oleh bagian receiving, 

kemudian barang tersebut diserahkan kepada pihak kitchen. Terdapat tiga ktiteria 

utama dalam menentukan supplier untuk pengadaan barang kitchen di Anantara 

Uluwatu Bali Resort yaitu sistem pembayaran kredit, kualitas terbaik, dan harga 

termurah. 

5.1.2 Implementasi Green Purchasing pada Pengadaan Barang Kitchen di 

Anantara Uluwatu Bali Resort 

Implementasi green purchasing pada pengadaan barang kitchen di Anantara 

Uluwatu Bali Resort sudah diterapkan sebesar 39%. Dengan hasil ini, dapat 

dikatakan bahwa implementasi green purchasing pada pengadaan barang kitchen 

di Anantara Uluwatu Bali Resort belum maksimal karena berdasarkan kriteria 

analisis yang dikemukakan oleh Sugiyono (2014), penerapan green purchasing 

pada pengadaan barang kitchen di Anantara Uluwatu Bali Resort masuk dalam 
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kategori rendah. Hal ini terjadi karena terdapat beberapa kendala yang dialami 

oleh bagian purchasing yaitu belum memiliki pedoman penerapan green 

purchasing, harga barang yang mahal dan produksi barang masih sedikit sehingga 

tidak dapat memenuhi kebutuhan barang kitchen. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis memberikan saran sebagai 

berikut: 

5.2.1 Bagi pihak Anantara Uluwatu Bali Resort khususnya bagian 

purchasing 

a. Sebaiknya pihak manajemen Anantara Uluwatu Bali Resort perlu membuat 

pedoman tertulis yang mengatur tentang penerapan green purchasing. 

Pedoman ini dapat di buat dari teori-teori green purchasing yang digunakan 

dalam penelitian ini. 

b. Sebaiknya bagian purchasing melakukan evaluasi harga secara rutin 

terhadap supplier yang memiliki kriteria produk ramah lingkungan agar 

mendapatkan harga yang sesuai. Hal ini bertujuan untuk mengetahui harga 

terbaru dari supplier-supplier yang memiliki kriteria ramah lingkungan 

apakah harga barangnya mengalami kenaikan atau penurunan sehingga 

dapat memenuhi sesuai dengan budget perusahaan. 

c. Sebaiknya bagian purchasing melakukan observasi berkala terhadap 

barang-barang yang di produksi oleh supplier dengan kriteria ramah 

lingkungan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui barang-barang apa saja 
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yang di pasok oleh supplier tersebut sehingga dapat memenuhi kebutuhan 

pihak kitchen di Anantara Uluwatu Bali Resort. 

5.2.2 Bagi penelitian selanjutnya 

Hasil penelitian ini menunjukan adanya beberapa penerapan green 

purchasing yang belum maksimal, sehingga kedepannya penelitian ini dapat 

dikembangkan dengan meneliti lebih lanjut strategi atau model penerapan green 

purchasing secara spesifik sehingga green purchasing dapat diterapkan dengan 

lebih optimal di Anantara Uluwatu Bali Resort. 
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